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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perwujudan pendidikan yang lebih baik diinginkan oleh setiap individu

yang baru saja menyelesaikan pendidikan SMA. Perwujudan dari pendidikan

tinggi ini yaitu mengenyam bangku di perguruan tinggi terlebih lagi di perguruan

tinggi negeri. Keinginan untuk mendapatkan universitas terbaik biasanya tidak

didapatkan pada daerah atau kota sendiri. Hal itu mengakibatkan sebagian orang

harus merantau untuk mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi dan berkualitas

(Irene,2013:31). Perguruan Tinggi Negeri (PTN) mayoritas berada dikawasan

perkotaan. Hal ini bisa dilihat dari hampir semua PTN  berlokasi di perkotaan.

Misalnya Universitas Gaja Madah di Yogyakarta, Universitas Indonesia di Depok,

Institut Teknologi Bandung di Bandung, Universita Sumatera Utara di Medan,

Universitas Sriwijaya di Palembang serta Indralaya, dan PTN lainnya. Kondisi

inilah yang memunculkan mobilitas horizontal pada individu yang ingin

melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi khususnya pada tingkat

perguruan tinggi. Individu yang mengeyam bangku perguruan tinggi, dimana

perguruan tingginya tidak berlokasi di kota atau daerah tempat tinggalnya sering

disebut dengan mahasiswa rantau.

Mahasiswa rantau juga dikatakan sebagai bentuk dari migrasi. Migrasi

memiliki defenisi sebagai bentuk gerak horizontal atau berpindah tempat tinggal

yang dimana perpindahan tempat yang melintas batas administrasi, misalnya

kelurahan, kabupaten, kota atau Negara. Dengan kata lain, migrasi merupakan

perpindahan penduduk dari suatu geografis ke unit geografis lainnya (Hartomo,

2011:19). Mahasiswa rantau umumnya adalah seseorang yang baru pertama kali

melakukan migrasi, jauh dari kampung halaman dan juga jauh dari keluarga.

Mahasiswa tergolong usia yang relatif muda, karena mahasiswa biasanya baru

lulus Sekolah Menengah Atas (SMA). Umur lulusan SMA ±18 tahun keatas.

Dengan umur yang demikian, pada umumnya masih perlu pendampingan untuk

beradaptasi di tanah rantau. Pendampingan ini meliputi pengenalan wilayah baru,

tempat kost, dan kampus. Pendampingan ini bisa didapat dari kenalan yang
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terlebih dahulu tinggal di daerah rantau atau dalam dunia perkuliahan disebut

dengan kakak tingkat. Situasi yang jauh dari keluarga, membuat mahasiswa

membutuhkan orang atau teman dengan asal daerah yang sama untuk

memudahkan adaptasi dengan lingkungan baru dan belajar untuk berinteraksi

dengan orang lain yang berbeda dari aspek latar belakang sosial budaya.

Mahasiswa rantau sering mengalami culture shock pada saat di tanah

rantau dan dilingkungan barunya. Lingkungan baru mahasiswa meliputi tempat

kost dan kampus. Culture shock merupakan fenomena yang akan dialami oleh

setiap orang yang melintasi dari suatu budaya ke budaya lain sebagai reaksi ketika

berpindah dan hidup dengan orang-orang yang berbeda pakaian, rasa, nilai,

bahkan bahasa dengan yang dipunyai oleh orang tersebut. Littlejohn dalam

Suryandari (2012:4), menyatakan bahwa culture shock adalah fenomena yang

wajar ketika seseorang bertamu atau mengunjungi budaya yang baru atau

berinteraksi dengan budaya yang berbeda dengan budaya yang dianutnya. Orang

yang mengalami culture shock di tanah rantau akan mengalami kondisi tidak

nyaman baik secara fisik maupun psikis. Hal ini dikarenakan perbedaan latar

belakang sosial budaya dilingkungan baru tersebut.

Lingkungan baru mahasiswa rantau ini bersifat heterogen, mulai dari

terdapat berbagai macam agama, suku, budaya, bahasa, dan berbagai macam

perbedaan lainnya. Sehingga sering memunculkan kelompok-kelompok yang

dibedakan berdasakan faktor sosial budaya yang disebut dengan segregasi.

Segregasi ini bisa terjadi dalam berbagai sektor kehidupan bermasyarakat, mulai

dari geografis, ruang, perumahan, makanan, pekerjaan, pendidikan dan lainnya.

Faktor utama yang menjadi pemisah adalah faktor sosial budaya. Merriam

Webster mendefenisikan segregasi sebagai tindakan pemisahan atau dipisahkan

berdasarkan kelompok ras, kelas atau etnik untuk tinggal di suatu tempat, baik itu

berdasarkan paksaan ataupun sukarela. Pemisahan ini akibat dari sulitnya

berintegrasi dengan kelompok lainnya sehingga sering menemukan hambatan saat

berinteraksi. Menurut Bayer dalam Casmini (2014:18) segregasi merupakan

ekspresi dari kesenjangan sosial di dalam wilayah yang heterogen yang



Universitas Sriwijaya

ditunjukkan dengan adanya pemisahan masyarakat di daerah permukiman tertentu

karena kebijakan, perbedaan kondisi sosial, ekonomi, etnis maupun ras.

Segregasi juga bisa dikatakan sebagai bentuk pengesklusifan atau

lokalisasi oleh satu kelompok pada kelompok lainnya. Segregasi adalah lawan

kata dari integrasi, yang menunjukkan kecenderungan individu untuk

berkelompok sesuai dengan preferensi mereka. Di Indonesia sendiri segregasi

bukanlah suatu hal yang asing, karena telah banyak bentuk segregasi khususnya

segregasi ruang yang ada di Indonesia. Contohnya Kampung Bali, Kampung

Arab, Kampung Kauman, dan lainnya. Kampung-kampung ini muncul dari

kesamaan latar belakang etnis. Sehingga individu yang memiliki latar belakang

etnis yang sama membentuk suatu ruang atau kampung guna mengeratkan

identitas dan mempermudah proses interaksi sosial di kawasan yang memiliki

keragaman budaya.

Penelitian tentang segregasi tempat kost pada mahasiswa rantau masih

sedikit sekali dilakukan. Penelitian yang sering dilakukan yaitu tentang segregasi

yang berbasis ruang atau spasial pada masyarakat secara umum yang dibedakan

dari daerah, suku, ataupun budaya. Sehingga penelitian ini menguapayakan untuk

mengelaborasikan penelitian segregasi pada mahasiswa  dengan studi segregasi

pada masyarakat secara umum. hal ini diupayakan supaya studi tentang segregasi

ini bisa lebih mendalam. Studi pertama tentang segregasi yaitu yang dilakukan

oleh Azri (2017), dengan judul “Latar Belakang Pembentukan Kelompok Sosial

Mahasiswa Pendatang  (Studi Tentang Mahasiswa Pendatang Asrama Karimun

Dang Melini Jalan Bangau Sakti, Pekanbaru)”. Dari hasil penelitian ini

menunjukkan latar belakang pembentukan kelompok mahasiswa pendatang di

Asrama Karimun Dang Melini Pekanbaru adalah oleh dua faktor. Pertama faktor

kedekatan dan kedua faktor kesamaan. Faktor kesaman ini juag terbagi menjadi

dua yaitu kesamaan kepentingan dan kesamaan nasib. Faktor inilah yang membuat

Asrama Karimun Dang Melini menjadi tempat bermukim mahasiswa rantau asal

Pekanbaru. Faktor kesamaan menjadi faktor utama terbentuknya kelompok-

kelompok sosial dalam masyarakat, sehingga sering kita temui sebuah kelompok
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sosial yang memiliki ciri khasnya masing-masing yang membedakan mereka

dengan kelompok lainnya.

Selanjutnya penelitian oleh Badrudin dengan judul “Segregasi Kehidupan

Pemukiman Kota Palopo Dan Dampaknya Terhadap Keserasian Sosial” pada

tahun 2016. Dari studi ini menunjukan bahwa segregasi di kota Polopo ini

membentuk 4 pola yaitu: (1) Pola segregasi etnis, (2) Pola segregasi okupasi, (3)

Pola segregasi status sosial, dan (4) Pola segregasi agama. Banyaknya pola

segregasi  di Kota Polopo ini telah membentuk disintegrasi antar masyarakat dan

menimbulkan kesenjangan hingga konflik. Sehingga dari segregasi ini telah

membawa dampak bagi masyarakat Polopo berupa dampak lingkungan berupa

rendahnya rasa tanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan maupun dampak

sosial berupa berupa kesenjangan, keresahan, dan kerawanan sosial. Studi ini juga

membuktikan bahwa terdapat berbagai macam dampak negatif dari segregasi di

Kota Polopo. Sehingga dari kedua studi ini bisa menunjukkan bahwa individu itu

sering menciptakan segregasi yang didorong oleh faktor kesamaan latar belakang

baik sosial, budaya, ekonomi dll. Kemudian terjadi pergesekan antar kelompok-

kelompok yang memiliki perbedaan latar belakang tersebut yang berdampak

negatif baik untuk mereka ataupun untuk orang lain.

Heterogenitas sosial budaya akan banyak ditemui dalam masyarakat,

misalnya kampus atau perguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan tempat

berkumpulnya banyak individu dari berbagai daerah dan berbagai latar belakang

sosial budaya. Mulai dari berbagai macam agama, bahasa, budaya, suku, adat

istiadat, norma, nilai, hukum dan lainnya. Setiap tahun perguruan tinggi khusunya

perguruan tinggi negeri di seluruh Indonesia menerima mahasiswa baru yang

datang dari berbagai daerah. Perguruan tinggi negeri lebih banyak menarik

mahasiswa dari berbagai macam daerah hal ini terjadi disebabkan oleh perguruan

tinggi negeri lebih bergengsi, lebih murah, dan lebih berkualitas dari perguruan

tinggi lainnya. Hal ini  yang kemudian menciptakan berbagai seleksi untuk masuk

dalam perguruan tinggi negeri mulai dari SNMPTN, SBMPTN, dan jalur mandiri.

Dari ketiga saringan masuk perguruan tinggi ini telah menyeleksi banyak calon

mahasiswa dari berbagai daerah bahkan dari luar daerah domisili perguruan tinggi
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tersebut. Salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Indonesia adalah

Universitas Sriwijaya yang berlokasi di Palembang Ibukota Sumatera Selatan.

Universitas Sriwijaya atau yang lebih di kenal dengan UNSRI merupakan

salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. UNSRI

memiliki dua kampus yakni kampus utama yang terletak di Indralaya yang

merupakan Ibu Kota Kabupaten Ogan Ilir dan yang kedua kampus Palembang

yang terletak di Bukit Besar Palembang. UNSRI juga menerapkan 3 tahap seleksi

masuk perguruan tinggi mulai dari SNMPTN, SBMPTN, USM. Dengan jumlah

mahasiswa baru pada tahun 2017 sebanyak 7283 dan pada tahun 2018 sebanyak
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Provinsi Sumatera Selatan:

Diagram 1.1

Diagram Perbandingan Jumlah Mahasiswa di Universitas Sriwijaya

Sumber : BEM KM UNSRI 2018

Dari diagram tersebut terdapat 20% mahasiswa yang berasal dari luar

Provinsi Sumatera Selatan, Seperti Lampung, Bengkulu, DKI Jakarta, Medan,

Bangka Belitung dan bahkan Papua. Selain itu juga terdapat 80% mahasiswa yang

berasal dari daerah-daerah di Provinsi Sumatera Selatan, namun walaupun begita

Universitas Sriwijaya

tersebut. Salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Indonesia adalah

Universitas Sriwijaya yang berlokasi di Palembang Ibukota Sumatera Selatan.

Universitas Sriwijaya atau yang lebih di kenal dengan UNSRI merupakan

salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. UNSRI

memiliki dua kampus yakni kampus utama yang terletak di Indralaya yang

merupakan Ibu Kota Kabupaten Ogan Ilir dan yang kedua kampus Palembang

yang terletak di Bukit Besar Palembang. UNSRI juga menerapkan 3 tahap seleksi

masuk perguruan tinggi mulai dari SNMPTN, SBMPTN, USM. Dengan jumlah

mahasiswa baru pada tahun 2017 sebanyak 7283 dan pada tahun 2018 sebanyak

6903 orang. Dari jumlah mahasiswa baru yang diterima UNSRI ini tidak hanya

putra putri yang  berasal dari Sumatera Selatan, namun juga terdapat mahasiswa

yang berasal dari dari luar Provinsi Sumatera Selatan. Misalnya dari pulau Jawa,

Provinsi Sumatera Utara, Bengkulu, Provinsi Bangka Belitung, bahkan dari

Indonesia yang paling timur yaitu Provinsi Papua.  Didapat dari sumber BEM KM

UNSRI perbandingan jumlah mahasiswa UNSRI berdasarkan dari dalam dan luar

Provinsi Sumatera Selatan:

Diagram 1.1

Diagram Perbandingan Jumlah Mahasiswa di Universitas Sriwijaya

Sumber : BEM KM UNSRI 2018

Dari diagram tersebut terdapat 20% mahasiswa yang berasal dari luar

Provinsi Sumatera Selatan, Seperti Lampung, Bengkulu, DKI Jakarta, Medan,

Bangka Belitung dan bahkan Papua. Selain itu juga terdapat 80% mahasiswa yang

berasal dari daerah-daerah di Provinsi Sumatera Selatan, namun walaupun begita

80%

20%

Dari Dalam Provinsi
Sumsel

Dari Luar Provinsi
Sumsel

Universitas Sriwijaya

tersebut. Salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Indonesia adalah

Universitas Sriwijaya yang berlokasi di Palembang Ibukota Sumatera Selatan.

Universitas Sriwijaya atau yang lebih di kenal dengan UNSRI merupakan

salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. UNSRI

memiliki dua kampus yakni kampus utama yang terletak di Indralaya yang

merupakan Ibu Kota Kabupaten Ogan Ilir dan yang kedua kampus Palembang

yang terletak di Bukit Besar Palembang. UNSRI juga menerapkan 3 tahap seleksi

masuk perguruan tinggi mulai dari SNMPTN, SBMPTN, USM. Dengan jumlah

mahasiswa baru pada tahun 2017 sebanyak 7283 dan pada tahun 2018 sebanyak

6903 orang. Dari jumlah mahasiswa baru yang diterima UNSRI ini tidak hanya

putra putri yang  berasal dari Sumatera Selatan, namun juga terdapat mahasiswa

yang berasal dari dari luar Provinsi Sumatera Selatan. Misalnya dari pulau Jawa,

Provinsi Sumatera Utara, Bengkulu, Provinsi Bangka Belitung, bahkan dari

Indonesia yang paling timur yaitu Provinsi Papua.  Didapat dari sumber BEM KM

UNSRI perbandingan jumlah mahasiswa UNSRI berdasarkan dari dalam dan luar

Provinsi Sumatera Selatan:

Diagram 1.1

Diagram Perbandingan Jumlah Mahasiswa di Universitas Sriwijaya

Sumber : BEM KM UNSRI 2018

Dari diagram tersebut terdapat 20% mahasiswa yang berasal dari luar

Provinsi Sumatera Selatan, Seperti Lampung, Bengkulu, DKI Jakarta, Medan,

Bangka Belitung dan bahkan Papua. Selain itu juga terdapat 80% mahasiswa yang

berasal dari daerah-daerah di Provinsi Sumatera Selatan, namun walaupun begita

Dari Dalam Provinsi
Sumsel

Dari Luar Provinsi
Sumsel



Universitas Sriwijaya

mahasiswa tersebut tetap merupakan anak rantau. Karena sekalipun daerah-daerah

ini di dalam ruang lingkup Sumatera Selatan lokasi kampus yang jauh dari

kampung halaman tetap menjadikan individu itu sebagai anak rantau. Asal daerah

yang berkemungkinan untuk tidak merantau antara lain daerah; Kota Prabumulih,

Kabupaten Ogan Ilir, Gelumbang, dan Palembang, daerah selebihnya jauh dari

lokasi kampus Universitas Sriwijaya.

Salah satu daerah yang berasal dari luar Provinsi Sumatera Selatan adalah

dari Provinsi Bangka Belitung. Mahasiswa asal Bangka Belitung ini memiliki

organisasi yang kedaerahan yang dimana berfungsi sebagai wadah putra putri

Bangka Belitung di tanah rantauan. Organisasi tersebut adalah Ikatan Pelajar Dan

Mahasiswa Bangka (ISBA). Jumlah mahasiswa yang berasal dari Bangka

Belitung dalam lima tahun terakhir terangkum dalam diagram berikut :

Diagram 1.2

Jumlah Mahasiswa Asal Provinsi Bangka Belitung Di Universitas Sriwijaya

Dalam Lima Tahun Terakhir

Sumber : ISBA UNSRI 2018

Mahasiswa rantau merupakan migran yang paling berat dalam melakukan

adaptasi.  Begitu juga dengan mahasiswa asal Bangka Belitung. Karena mereka

merupakan pemuda rantauan yang paling sulit untuk kembali ke kampung

halaman sebelum menyelesaikan pendidikannya di tahap perguruan tinggi, mereka

memiliki tanggung jawab sosial yang besar terutama bagi keluarga di kampung

halaman. Sehingga pada saat di tanah rantau, mahasiswa rantau membutuhkan
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lingkungan yang mendukungnya untuk bertahan di tanah rantuan. Misalnya

dorongan dan dukungan dari sesama mahasiswa yang berasal dari daerah yang

sama, dikarenakan mereka jauh dari kampung halaman dan keluarga. Mereka

membutuhkan individu ataupun kelompok yang memiliki kedekatan psikologis

dan juga sosiologis, baik itu di kampus ataupun dilingkungan tempat kost, guna

mempermudah proses interaksi dan beradaptasi di tanah rantau.

Menurut Equati (2016: 2) kedekatan psikologis pada lingkungan tempat

tinggal bisa diciptakan dengan cara penggunaan bahasa ibu saat berkomunikasi

sehari-hari. Penggunaan bahasa ibu juga bagian dari pemeliharaan kekayaan

kolektif daerah asal. Seperti halnya mahasiwa Bangka Belitung sering

menggunakan bahasa daerah mereka ketika berkomunikasi dengan sesamanya,

saat berada dilingkungan tempat kost bahkan saat berada di lingkungan kampus

mereka juga menggunakan bahasa daerah. Hal tersebut menunjukan bahwa anak

rantau Bangka Belitung  sangat menunjukkan identitas budaya mereka. Hal ini

merupakan salah satu bentuk adaptasi guna menetralisir kegugupan sosial atau

kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru. Di tanah rantau, mahasiswa

membutuhkan rekan dengan asal daerah yang sama, dengan memiliki lokasi kost-

an yang berdekatan dan dalam satu lingkungan yang sama maka akan

mempermudah menjaga kedekatan tersebut. Kedekatan ini juga akan

bertransformasi menjadi ikatan kekerabatan dan persaudaraan hal ini juga

merupakan strategi adaptasi terhadap tanah rantau yang juga sebagai bentuk

pemenuhan kebutuhan sosial baik itu kebutuhan fisik maupun psikis yang sulit

diperoleh di tanah rantau.

Seperti mahasiswa yang ada Universitas Sriwijaya banyak melakukan

segregasi seperti segregasi yang paling terkenal dikalangan mahasiswa

Universitas Sriwijaya adalah segregasi mahasiswa asal Bangka Belitung dan

segregasi mahasiswa asal Sumatera Utara. Namun peneliti tertarik dengan

segregasi yang dilakukan oleh mahasiswa asal Bangka Belitung. Segregasi yang

dilakukan oleh mahasiswa Bangka Belitung lebih menonjol karena mereka

tersegregasi dilokasi yang berjauhan dengan mahasiswa dari daerah lain

sedangkan segregasi mahasiswa asal Sumatera Utara lokasinya tetap berada
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dilingkungan mahasiswa yang berasal dari daerah lain. Dari hasil observasi awal

mahasiswa asal Bangka Belitung ini membentuk segregasi di Komplek Persada

Kelurahan Indralaya Indah Kabupaten Ogan Ilir. Observasi awal juga menunjukan

mahasiwa Bangka Belitung ini menempati ±45 rumah kost, yang rata-rata dalam

setiap rumah dihuni oleh 3-6 mahasiswa. Bahkan kesektretariatan ISBA (Ikatan

Pelajar Dan Mahasiswa Bangka) juga berada di perkomplekan tersebut. Oleh

karena itu peneliti tertarik untuk meneliti terkait latar belakang dan implikasi dari

segregasi tempat kost mahasiswa Universitas Sriwijaya asal Bangka Belitung di

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan umum dari

penelitian ini adalah “Bagaimana Di Segregasi Tempat Kost Mahasiswa

Universitas Sriwijaya Asal Bangka Belitung di Kecamatan Indralaya Kabupaten

Ogan Ilir ?”. Dari rumusan masalah umum tersebut peneliti menurunkan ke dalam

rumusan masalah khusus, yaitu:

1. Bagaimana latar belakang segregasi tempat kost mahasiswa Universitas

Sriwijaya asal Bangka Belitung di Kecamatan Indralaya Kabupaten

Ogan Ilir?

2. Bagaimana implikasi dari Segregasi Tempat Kost Mahasiswa

Universitas Sriwijaya Asal Bangka Belitung di Kecamatan Indralaya

Kabupaten Ogan Ilir ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini untuk mendeskripsikan Bagaimana

Segregasi tempat kost mahasiswa Universitas Sriwijaya asal Bangka Belitung di

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui latar belakang Di Segregasi Tempat Kost Mahasiswa

Universitas Sriwijaya Asal Bangka Belitung di Kecamatan Indralaya

Kabupaten Ogan Ilir .

2. Untuk mengetahui implikasi dari segregasi tempat kost mahasiswa

Universitas Sriwijaya asal Bangka Belitung di Kecamatan Indralaya

Kabupaten Ogan Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian

1.3.3 Manfaat Teoritik

Menambah literatur bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya tentang

kajian segregasi sosial dalam memandang fenomena segregasi yang berdasarkan

adat istiadat dan budaya serta menjadi bahan perbandingan bagi pihak yang

melakukan penelitian sejenis dengan penelitian ini.

1.3.4 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan sumbangan pemikiran dan

masukan baik untuk praktisi maupun akademis dalam studi lanjutan untuk

mengungkapkan aspek yang berkaitan tentang segregasi tempat kost di kawasan

Universitas Sriwijaya. Kemudian penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi organisasi kedaerahan mahasiswa khususnya di Universitas

Sriwijaya terkait segregasi tempat kost yang ada di Universitas Sriwijaya. Serta

mengetahui pola-pola interaksi yang bisa diterapkan pada mahasiswa yang

melakukan segregasi tempat kost dilingkungan Universitas Sriwijaya.
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